
SATUAN ACARA PELATIHAN 

  

Nama Pelatihan : Penguatan Konsep Pendidikan Karakter. 

Nama Mata Diklat : Konsep dan desain Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan 

Lokal Nggusu Waru di Sekolah. 

Tujuan Pelatihan  : Tujuan Untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mengenai pendidikan karakter berbasis kearifan lokal nggusu 

waru di sekolah. 

Indikator Pelatihan : Dapat menjelaskan konsep pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal Nggusu Waru. Mahasiswa dapat menyusun 

program ekstrakurikuler berbasis kearifan lokal nggusu waru 

serta dapat mendesain perangkat pembelajaran untuk pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal nggusu waru pada setiap mata 

pelajaran. 

Alokasi Waktu : 10 Menit. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pelatihan ini dilaksanakan untuk memperkuat konsep dan desain pendidikan karakter 

dalam pelaksanaan kegiatan belajar dan pembelajaran di sekolah baik pada kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Dengan mengambil delapan (8) nilai dasar falsafah 

nggusu waru suku mbozo yang kemudian di integrasikan pada perangkat pembelajaran 

serta menghasilkan inovasi program pendukung untuk kegiatan ekstrakurikuler agar 

mencapai pembentukan karakter berbasis kearifan lokal nggusu waru di sekolah. Dengan 

alokasi waktu (4) Menit  

B. KEGIATAN INTI 

- mengidentifikasi terhadap masalah karakter teman sejawat pada kegiatan pembelajaran 

- merefleksi terhadap pengalaman belajar mengajar untuk menemukan masalah karakter 

teman sejawat. 

- Melakukan sharing informasi dan pengalaman selama belajar kelompok dalam kelas 

maupun diluar kelas antara peserta pelatihan. 

- Melakukan diskusi kelompok untuk mendesain perangkat pembelajaran dan merancang 

program pendidikan karakter untuk kegiatan ekstrakuriler berbasis kearifan lokal nggusu 

waru. 

- Melakukan presentasi dan tanya jawab antara kelompok peserta pelatihan terkait dengan 

pemahaman, desain perangkat pembelajaran serta inovasi program pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal nggusu waru yang telah dirancang. 

- Evaluasi dan penilaian. 

- Alokasi waktu (4) Menit 

C. PENUTUP 

- Penyampaian Motivasi (2) Menit 

- Foto Bersama 
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